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| TAJUK RENCANA
Cegah Tipuan Penggandaan Uang

KASUS pembunuhan berencana
yang dilakukan seorang dukun
yang mengaku bisa menggan-
dakan uang di Banjarnegara meng-
gemparkan masyarakat. Dukun
yang dikenal dengan nama Mbah
Slamet (45) ini telah menghabisi
nyawa 12 korbannya, dimungkin-
kan bisa bertambah karena masih
dalam proses evakuasi petugas.
Jenazah korban dikubur oleh
pelaku di lahan miliknya di Desa
Balun Kecamatan Wanayasa,
Kabupaten Banjamegara.

Anehnya, melihat sebagian je-
nazah yang sudah berupa tulang
belulang itu, tak pernah diketahui
warga setempat. Artinya, pem-
bunuhan itu sebenarnya sudah be-
rlangsung lama, dan terus berlanjut
hingga baru-baru ini, menyusul dite-
mukannya jenazah Paryanto (53),
warga Sukabumi Jawa Barat,
Sabtu (1/4). Namun sebelumnya
korban sudah mengirimkan WA ke
salah seorang adiknya yang isinya,
bila pada Minggu 26 Maret 2023 ia
tidak pulang, maka adiknya diminta
mendatangi rumah Mbah Slamet
dengan membawa polisi.

Ternyata benar, pada tanggal
tersebut Paryanto tidak pulang, se-
hingga polisi melakukan penye-
lidikan hingga menemukan jasad
korban terkubur di jalan setapak
menuju hutan Desa Balun Keca-
matan Wanayasa, Kabupaten
Banjarnegara atau sekitar rumah
Mbah Slamet. Dari situlah polisi ke-
mudian memperdalam penye-
lidikan hingga ditemukan kuburan
lain di sekitar lokasi. Polisi pun
menangkap Mbah Slamet yang tak
bisa mengelak telah membunuh
belasan korbannya.

Menurut Mbah Slamet, korban-
nya berasal dari berbagai wilayah
Tanah Air, antara lain, Palembang,
Taksikmalaya, Yogyakarta, dan
Jakarta. Sebanyak sembilan kor-
ban belum bisa diidentifikasi.
Mungkin inilah pembunuhan ter-
sadis di tahun 2023. Pelaku meng-
aku membunuh satu persatu kor-
bannya, antara lain dengan cara

diracun menggunakan minuman
yang sudah dicampur apotas de-
ngan dalih menjalani ritual peng-
gandaan uang.

Banyak catatan penting dari pe-
ristiwa tersebut. Tentu ini bukan se-
mata masalah hukum, namun juga
terkait dengan aspek sosial, ekono-
mi dan budaya. Mengapa peristiwa
sebesar itu baru ketahuan ?
Mengapa pula tidak ada tetangga
Mbah Slamet yang mengetahui pe-
ristiwa sadis tersebut ? Bahkan
Kades Balun mengaku tidak tahu
pekerjaan Mbah Slamet karena
yang bersangkutan jarang bers-
osialisasi.

Inilah persoalan sangat serius,
karena tetangga abai terhadap apa
yang dilakukan Mbah Slamet, se-
hingga pembunuhan demi pem-
bunuhan berlangsung tanpa sepe-
ngetahuan tetangga. Ketika rumah
Mbah Slamet kedatangan tamu dari
luar daerah, nampaknya juga tidak
terpantau warga, atau jangan-ja-
ngan memang tetangga abai, se-
hingga aksi pelaku berjalan mulus.

Hari gini masih saja ada yang
percaya dengan dukun yang meng-
aku dapat menggandakan uang.
Seperti dialami korban Paryanto,
telah menyerahkan Rp 70 juta
kepada Mbah Slamet karena dijan-
jikan uangnya bisa bertambah hing-
ga Rp 5 miliar. Namun semua itu
tipuan belaka, hingga Paryanto
terus menagih kepada Mbah Sla-
met. Boleh jadi, karena terus ditag-
ih, Mbah Slamet pun menghabisi
korbannya. Diduga kuat, motif inilah
yang melatarbelakangi Mbah Sla-
met membunuh para korbannya.

Agaknya, budaya ingin cepat kaya
tanpa kerja keras telah mendorong
para korban untuk meminta tolong
Mbah Slamet menggandakan uang-
nya. Padahal, secara akal sehat, ka-
lau memang Mbah Slamet bisa
menggandakan uang, mengapa ia
tidak menggunakan uangnya
sendiri. Jelaslah bahwa dukun peng-
gandaan uang hanyalah pelaku aksi
tipu-tipu, masyarakat jangan sampai
terkecoh. U-d
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DALAM rangka mempererat tali
silaturahmi, Paguyuban Alumni
SMEA Negeri 1 Gowongan (Pani-
sagon) Yogyakarta Lintas-angkatan
mengundang alumni untuk hadir da-
lam syawalan sekaligus kangen-
kangenan. Kegiatan akan dilak-
sanakan Senin 1 Mei 2023 pukul
09.30 - 13.30 di Hotel dan Conv-
enton MM UGM JI Colombo 1
Yogyakarta. Syawalan dengan tema
“Dengan Saling Memaafkan akan
Mempererat dan Meningkatkan

ADA yang terasa mengusik jiwa
saya, ketika dua hari lalu di medsos
membaca temuan kasus pem-
bunuhan di Banjarnegara. Kekeja-
man luar biasa disuguhkan seorang
yang mengaku dukun. Apalagi
melalui medsos yang tersebar de-
ngan cepat, membaca kronologis
yang terjadi. Duh rasanya sangat
perih. Apakah jiwa kemanusiaan su-
dah tidak ada? Apakah pelaku tidak
pemah mengenal Tuhan?

Syawalan Lintas-angkatan Panisagon

Persaudaraan”.

Sebagai panitia, kami akan sangat
gembira dan bahagia bila teman-te-
man bisa memenuhi undangan dan
hadir dalam syawalan sekaligus ka-
ngen-kangen lintas-angkatan terse-
but. Untuk kesediaan hadir bisa
menghubungi CP panitia lin Sumarni
(0822.2334.2142). Atas perhatian
dan kesediaan memenuhi undangan,
kami mengucapkan terimakasih. O-d

a/n panitia Suphiani
Murnianingsih 77 (Niniek)

Ngeri Ada Kejahatan di Luar Batas

Banyak hal yang bisa menjadi
pelajaran dari kasus ini. Ada pe-
patah, sepandai-pandainya tupai
melompat, akhirmya gawal juga.
Kejahatan itu akhirnya terbongkar,
setelah membunuh 12 orang. Jika
dia melakukan semuanya sendiri
mulai dari membunuh hingga
menguburkan, tidak ada kata lain ke-
cuali menyebut jiwanya sakit. Sung-
guh ngeri. O-d

*) Hanif, Pleret Bantul

Aksi Paskah dan Kebangkitan Kita

PASKAH adalah perayaan kebangki-
tan Yesus dari kematian. Paskah adalah
puncak perayaan iman Kristen. Paskah
dipersiapkan dengan masa pertobatan
selama 40 hari pada masa prapaskah.
Paskah juga dipersiapkan secara is-
timewa dengan Pekan Suci selama tu-
juh hari, dengan permenungan-perme-
nungan baik tentang kasih, kesetiaan,
dan pengorbanan, maupun tentang
pengkhianatan, ambisi, dan kekerasan.
Puncaknya adalah penyadaran bahwa
kasih Tuhan itu abadi. Betapapun be-
sarnya kesalahan dan kejahatan manu-
sia, Tuhan tetap mengasihi manusia.
Penderitaan dan kematian dika-
lahkan oleh kebangkitan-Nya.

Setelah selama tiga tahun terku-
rung Covid-19 sehingga kegiatan ber-
sama di gereja tidak bisa dilaksa-
nakan, saat ini keadaan kembali ber-
angsur-angsur normal. Dikontraskan
dengan keadaan masa pandemic.
Pada saat manusia sama sekali tidak
berdaya karena Covid-19, permenun-
gan masa Pekan Suci ini mestinya se-
makin menyadarkan kita. Bahwa
segala macam kecongkakan, kesewe-
nang-wenangan, dan adi kuasa
manusia sungguh tidak berarti di ha-
dapan Tuhan. Maka perayaan Pas-
kah pertama setelah pandemi ini se-
mestinya mengajak umat semua un-
tuk bangkit dalam solidaritas.

Gerakan Sosial

Aksi Puasa dalam bentuk gerakan-ge-
rakan sosial dan pengumpulan dana
mempersiapkan Paskah sudah selesai.
Selanjutnya masa Paskah yang berlang-
sung selama tujuh minggu hingga nanti
Perayaan Pentakosta harus diisi de-
ngan gerakan-gerakan solidaritas yang
lebih besar. Sejauh ini aksi-aksi Paskah
kurang diperhatikan. Maka alangkah
baiknya kalau aksi Paskah segera di-
canangkan dengan melihat keprihati-
nan-keprihatinan yang ada saat ini.

Salah satu keprihatinan kita bersama
akhir-akhir ini adalah tindak kekerasan
di pelbagai kota. Lebih memprihatinkan
lagi para pelaku tindak kekerasan

Agus Tridiatno

adalah orang-orang muda belasan
tahun dan juga warga Gereja. Setiap
hari selalu ada berita tentang tindak ke-
kerasan semacam itu. Bahkan kita sak-
sikan bersama dari pelbagai media tin-
dak-tindak kekerasan tersebut melam-
paui batas-batas kemanusiaan. Sebagai
contoh, apa yang dilakukan MDS di per-
tengahan Maret yang lalu sungguh di
luar batas kemanusiaan. Bagaimana
keprihatinan bersama tersebut dapat

e
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dijadikan Aksi Paskah yang konkret
tanpa menyalahkan pihak manapun?

Beberapa aksi dapat dilakukan.
Pertama, pertemuan rutin sebagaimana
selalu terjadi pada masa Prapaskah un-
tuk mendalami keprihatinan kita ten-
tang tindak kekerasan. Sekolah di
bawah Yayasan Kristiani sebaiknya ju-
ga melakukan pertemuan serupa.
Materi pertemuan disusun sedemikian
rupa sehingga bukan semata-mata
berdiskusi dan menyalahkan pihak ter-
tentu tetapi memasukkan unsur-unsur
rohani seperti bacaan Kitab Suci, re-
nungan, dan doa, sehingga pertemuan
lebih merupakan refleksi bersama.

KR-1I0OKQ SANTQSO

Penelitian Sosial

Kedua, aksi Paskah juga dapat dila-
kukan dalam bentuk penelitian sosial
mengenai tindak kekerasan. Penelitian
ini membutuhkan pakar yang mampu di
bidang ini. Di samping itu juga dibu-
tuhkan dana penelitian. Kesediaan Ge-
reja untuk menyediakan dana untuk aksi
semacam ini sudah merupakan bentuk
kepedulian yang luar biasa. Penelitian se-
baiknya melibatkan anak-anak muda,
misalnya dalam pengumpulan data dan
forum group discussion (FGD). Keter-
libatan anak-anak muda menjadi sangat

penting, karena merekalah yang men-

jadi pokok keprihatinan.

Ketiga, Aksi Paskah yang juga pen-
ting adalah melibatkan anak-anak
muda dalam aktivitas sosial. Sejauh
ini terkesan bahwa anak-anak muda
hanyalah penonton dalam pelbagai
kegiatan di masyarakat. Sangat sedi-
kit anak muda yang terlibat dalam
kegiatan-kegiatan seperti kerja bakti,
perayaan Hari Kemerdekaan, sya-
walan di kampung atau perayaan-pe-
rayaan keagamaan di Gereja. Kiranya
baik kalau Gereja mengadakan pela-
tihan kesukarelawanan yang meli-
batkan anak-anak muda, mengingat
di daerah kita sering sekali terjadi
bencana. Pelatihan kesukarelawanan
pasti akan bermanfaat untuk mem-
bekali anak-anak muda dengan kete-
rampilan yang berkaitan dengan

kebencanaan. Apabila aksi-aksi Paskah
ini dapat dilakukan, pasti Paskah tahun
ini sungguh berarti. [0-d
*) Dr AgusTridiatno, Dosen
Universitas Atma Jaya Yogyakarta.

Persyaratan Menulis

Pembaca yang budiman, terimakasih
partisipasinya dalam menulis dan mengi-
rimkan artikel untuk SKH Kedaulatan Rak-
yat. Selanjutnya redaksi hanya menerima
tulisan lewat email : opinikr@gmail.com
dengan panjang tulisan antara 535 - 575
kata, dengan mengisi subjek mengenai isu
yang ditulis serta jangan lupa me-
nampilkan fotocopy identitas. Terimakasih.

Nilai Sebuah Kejujuran

PADA saat Richard Eliezer sang justice
collaborator membuka tabir kejahatan
dalam kasus pembunuhan berencana,
kejujuran menjadi trending topic di ber-
bagai mass media. Sesungguhnya keju-
juran sebagai bentuk kebajikan masih
banyak dilakukan orang. Wujud keba-
jikan yang lain yakni penguasaan diri,
kesederhanaan, keadilan, ketabahan, ke-
beranian, dan kebijaksanaan.

Kejujuran tidak hanya diartikan tidak
berbohong. Kejujuran juga berarti se-
buah integritas yang menunjukkan kelu-
rusan hati. Hati yang lurus adalah hati
yang tidak mengizinkan orang melaku-
kan tindakan yang tidak jujur.

Dalam pandangan hidup Jawa, keju-
juran merupakan budi yang luhur. ‘Budi
luhur’ berasal dari kata budi artinya upa-
ya, tabiat atau kelengkapan kesadaran
manusia, dan kata luhur yang berarti
tinggi/mulia. Budi juga mempunyai arti
kesadaran tinggi berisikan cahaya
Ketuhanan yang memberikan sinar te-
rang. Sedangkan luhur terkandung pe-
san sikap mental dan nilai yang mengan-
dung kebaikan dan hal yang terpuji. Jadi,
‘budi luhur’ dapat diartikan sebagai hasil
kesadaran manusia menuju pada kemu-
liaan (Ensiklopedi Kepercayaan terhadap
Tuhan Yang Maha Esa, 2006).

Ideologi Kejawen

Menurut Magnis Suseno (1984), ‘budi
luhur’ dapat dianggap sebagai rangku-
man dari segala apa yang dianggap
watak utama oleh orang Jawa. Siapa saja
yang berbudi luhur seakan-akan dalam
diri manusia itu menyinarkan kehadiran
Tuhan kepada sesama dan lingkungan-
nya. Budi luhur tidak lain merupakan se-
buah ideologi kejawen, sebagai falsafah
hidup dalam berperilaku.

Budi luhur itu diwujudkan dalam budi
pekerti. ‘Budi pekerti’ berasal dari kata
budi yang berarti kesadaran mulia, yang

Niyoko

diejawantahkan dalam etika kehidupan.
Sedangkan kata pekerti dari akar kata
Sanskerta kr yang berarti bertindak.
Jadi, pengertian ‘budi luhur’ adalah hal
yang dicita-citakan, yang bersifat ab-
strak, dan akan diwujudkan dalam kehi-
dupan dalam bentuk budi pekerti.
Adapun budi pekerti’ adalah etos pekerti
yang membentuk etika kehidupan.

Etika adalah keseluruhan norma yang
dipergunakan masyarakat untuk menge-
tahui bagaimana manusia seharusnya
menjalankan kehidupannya. Pengertian
ini memuat pandangan bahwa etika itu
merupakan rambu-rambu normatif un-
tuk menilai apakah pekerti seseorang di-
anggap mencerminkan budi luhur atau
tidak. Penyimpangan terhadap etika ber-
arti juga sekaligus pengingkaran ter-
hadap nilai budi luhur.

Budi luhur dapat diposisikan berada
pada tataran ought (yang seharus-

bahwa setiap orang akan menerima aki-
bat atas setiap perilakunya. Orang
berbuat baik akan memanen kebaikan,
orang berbuat buruk akan memanen
yang buruk pula. Orang berlaku jujur
akan memetik akibat dari ketidakjuju-
rannya.

Dosa manak dosa, adalah petunjuk
agar orang tidak jatuh dalam mata
rantai perilaku dosa. Ketika orang tidak
jujur memperoleh keuntungan dari keti-
dakjujurannya, maka orang akan berbu-
at tidak jujur lagi pada kesempatan
berikutnya. Begitu seterusnya orang itu
akan jatuh pada mata rantai ketidak-ju-
juran.

Demikianlah kejujuran adalah bentuk
kebajikan yang sebaiknya dimiliki dan
dilakukan. Karena kejujuran akan meng-
hasilkan kebaikan dan kebenaran, keju-
juran akan membentuk pribadi yang
berintegritas. [-d

*) Dr Niyoko BTh MPd, Staf
Pengajar MKU UNY.

nya) dan budi pekerti pada tataran
is (yang nyata ada). Adapun etika
adalah seperangkat norma yang
membingkai pekerti. Dalam kehi-
dupan orang Jawa, antara budi

luhur sebagai world view, budi di 12 orang.
pekerti sebagai ethos, dan etika se- -- Cegah korban, kedepankan
bagai norma hidup, seharusnya | edukasi.
harmoni (Geertz (1973). ook
Pandangan Hidup Jawa Sri Sultan HB X ingatkan pemba-

Terdapat beberapa contoh pan-
dangan hidup Jawa yang bisa me-
nuntun orang pada perilaku jujur.
Becik ketitik, ala ketara, adalah
petunjuk bahwa setiap perilaku
yang baik maupun buruk pada
akhirnya akan diketahui orang,
maka sebaiknya orang berperilaku
jujur. Sapa nandur ngundhuh, sapa
nggawe nganggo, adalah petunjuk

Korban dukun penggandaan uang ja-

yaran THR sesuai ketentuan.
-- Tinggal jalankan saja.

Pendanaan pendidikan, jangan ada
sumbangan rasa pungutan.
-- Yang penting tak ada paksaan.

Fojok KR
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Bezass

iklankryk13@gmail.com.
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